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LAMPIRAN 1

TANAMAN UJI

Gambar 1V.1 (a) Tanaman rimpang kencur, (b) Rimpang kencur
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LAMPIRAN 2

HASIL DETERMINASI

LEMBAGA ILMU PENGETAHUAN INDONESIA
(INDONESIAN INSTITUTE OF SCIENCES)
PUSAT PENELITIAN BIOLOGI

(RESEARCH CENTER FOR BIOLOGY)

Cibinong Science Center. J1. Raya Jakarta - Bogor KM. 46 Cibinong 16911
LIPI Telp. (+62 21) 87907636 - 87907604, Fax. 87907612
Website: www.biologt.lipt.go.id

Cibinong, ¥ Juni 2016

Nomor 158/ 1PH.1.01/11.07 /V1/2016

Lampiran R

Perthal : Hasil identifikasi/determinast Tumbuhan
Kepada Yth.

Bpk./Ibu /Sdr(i). Fenti Rahmawati

NPM : 2404112136

Mhs. Univ. Garut
Jalan Jati 42 B Tarogong Kaler
Garut - 44151

Dengan hormat,

Bersama ini kami sampatkan hasil identifikasi/determinasi tumbuhan
yang Saudara kirimkan ke “Herbarium Bogoriense”, Bidang Botani Pusat
Penelitian Biologi-LIP] Bogor, adalah sebagai berikut :

No.| No. Kol. ‘ Jenis Suku

! Kencur | Kaempferia galanga L. Zingiberaceae
- v

Demikian, semoga berguna bagi Saudara.

il dang Botani
& .Ph Penelitian Biologi-LIPI,

D:\Ident 201 6\Fenti Rahmawati.doc\Deni-Abr
Page | of |

Gambar V.2 Hasil determinasi rimpang kencur (Kaempferia galanga L.)
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LAMPIRAN 3

EKSTRAKSI DENGAN PELARUT ETANOL

Simplisia 100 gram

Filtrat

- Ditambahkan 1 L etanol 70%
- Didiamkan selama 3 x 24 jam (diaduk sesekali)
- Disaring

Am

pas

Pelarut diuapkan, ampas dikeringkan
Ditambahkan 500 mL etanol

Didiamkan selama 3 x 24 jam (diaduk sesekali)
Disaring

Dilakukan 2x

Filtrat

Evaporasi

Ekstrak kental etanol

Ampas

Gambar IVV.3 Bagan pembuatan ekstrak etanol rimpang kencur
(Kaempferia galanga L.)
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LAMPIRAN 4

EKSTRAKSI DENGAN PELARUT N-HEKSAN

Simplisia 100 gram

- Ditambahkan 1 L n-heksan 70%
- Didiamkan selama 3 x 24 jam (diaduk sesekali)

- Disaring
Filtrat Ampas
- Pelarut diuapkan, ampas dikeringkan
- Ditambahkan 500 mL n-heksan
- Didiamkan selama 3 x 24 jam (diaduk sesekali)
- Disaring
- Dilakukan 2x
Filtrat Ampas
Evaporasi
Ekstrak kental n-heksan
Gambar 1V.4 Bagan pembuatan ekstrak n-heksan rimpang kencur (Kaempferia
galanga, L.)
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LAMPIRAN 5

PENGUJIAN AKTIVITAS MUKOLITIK EKSTRAK ETANOL DAN N-HEKSAN
RIMPANG KENCUR( KAEMPFERIA GALANGA, L.) SECARA IN VITRO

Mukus usus sapi 20% sebagai model dahak
dalam dapar fosfat pH 7

Dibagi menjadi 3 kelompok besar

Kel. Kontrol Kel. Uji etanol dan n-heksan Kel. Pembanding

Uji 1 Uji 2 Uji 3

Diukur viskositasnya (ditentukan ng) dengan viskometer Brookfield

+ sediaan
Pembanding
+ sediaan uji + sediaan uji + sediaan uji
(kons. 0,1%) (kons. 0,5%) (kons. 1%)
I I

Diinkubasi selama 30’ pada suhu
37°C

Diukur viskositasnya (ditentukan n;) dengan viskometer Brookfield

Dilakukan 3x pengukuran

Pengolahan data dengan uji
ANOVA (Analysis of Variance) dan LSD (Least Significant Difference)

Gambar IV.5 Bagan pengujian aktivitas mukolitik ekstrak etanol dan n-heksan
rimpang kencur (Kaempferia galanga, L.)
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LAMPIRAN 6
HASIL PENAPISAN FITOKIMIA DAN KARAKTERISASI SIMPLISIA
RIMPANG KENCUR (Kaempferia galanga, L )
Tabel V.1

Hasil Penapisan Fitikimia Simplisia dan Ekstrak Rimpang Kencur
(Kaempferia galanga, L)

Hasil
Pemeriksaan i
Simplisia Ekstrak Etanol El;:lzzgnN
Alkaloid + + :
Flavonoid £55 + g
Saponin + + i
Tanin - - ¢
Kuinon - - 3
Steroid + + +
Keterangan : + = Terdeteksi
- = Tidak Terdeteksi
Tabel V.2
Hasil Karakterisasi Simplisia Kencur
Uji sample Hasil (%)

Kadar abu total 6.2

Kadar abu larut air 2.2

Kadar abu tidak larut asam 0,6

Kadar sari larut etanol 6,3

Kadar sari larut air 4.9

Kadar air 8,0

Susut pengeringan 19.9
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Tabel V.3 Hasil Pengukuran Viskositas pada Berbagai Sistem Uji

LAMPIRAN 7

rata-
Kelompok uji | waktu I I 11 rata SD
t0 304 312 320 312 8
t30 300 300 316 305,33 9,24
kontrol t0-t30 4 12 4 6,67 4,62
t0 270 244 316 276,67 | 36,46
t30 120 130 140 130 10
asetilsistein 1% | t0-t30 150 144 176 156,67 17,01
t0 148 144 132 141,33 8,33
t30 128 122 100 113,33 | 14,05
etanol 0,1% t0-t30 20 32 32 19,333 8,32
t0 180 156 192 176,00 | 18,33
t30 160 140 112 137,33 | 24,11
etanol 0,5% | t0-t30 20 130 80 38,67 35,85
t0 196 164 260 206,67 | 48,88
t30 180 140 152 157,33 | 20,53
etanol 1% t0-t30 16 24 108 49,33 50,96
t0 136 148 172 152 18,33
t30 120 120 160 133,33 | 23,09
n-heksan 0,1% | t0-t30 16 28 12 18,67 8,33
t0 136 196 172 168 30,22
t30 160 180 152 164 14,42
n-heksan 0,5 % | t0-t30 30 16 20 22 7,21
t0 88 108 128 108 20
t30 48 60 80 62,67 16,67
n-heksan 1 % t0-t30 40 68 48 52 14,42

Keterangan : tO
t30

t0-t30

Pengukuran awal viskositas

Pengukuran viskositas pada waktu 30 menit
Pengukuran viskositas awal-pengukuran viskositas pada waktu 30

menit
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LAMPIRAN 7 (LANJUTAN)

Tabel V.4 Data Rata-rata Penurunan Viskositas dan Taraf Signifikansi
Setiap Sistem Uji

Hasil analisis rata-rata
No Kelompok penurunan vi_skositas secara Nilai signifikan (p)
statistik dan simpangan baku terhadap kontrol
(cps)
1 Tragkan1% -
(kontrol) 6,67+ 4,62

2 | Asetilsistein 1% 0,00
(Pembanding) 156,67 + 17,01*

3 EEK 0,1 % 0,290
(Sediaan uji 1) 28 + 6,93

4 EEK 0,5 % 0,120
(Sediaan uji 2) 38,67 + 35,85

5 EEK 1% 0,044
(Sediaan uji 3) 49,33 + 50,96*

6 ENK 0,1 % 0,525
(Sediaan uji 4) 18,67 £ 8,33

7 ENK 0,5 % 0,443
(Sediaan uji 5) 22 £7,21

8 ENK 1% 0,34
(Sediaan uji 6) 52 + 14,42*

Keterangan :EEK = Ekstrak Etanol Kencur
ENK = Ekstrak N-heksan Kencur
* = berbeda bermakna terhadap kelompok kontrol

48




LAMPIRAN 7 (LANJUTAN)

180
160
140
w 120 H Kontrol
=
g 100 M Asetilsistein
< 80
5 60 W Ekstrak etanol 0,1
40
i M Ekstrak n-heksan 0,1
20
0 - B Ekstrak Etanol 0,5
N
o & N N \2) N N
o‘{é (._};@’\ N ,bQQ‘ N /boo‘ 'b(\o\ \éb‘\ m Ekstrakn-heksan 0,5
X > S ) N &
£ & &* <& s(@\/b ,gl-e' & B Ekstrak etanol 1
¥V & & &S &S &
N N @ 5 W Ekstrakn-heksan 1
RN NG <&
Kelompok uji

Gambar V.1 Diagram batang penurunan viskositas mukus usus sapi pemberian
ekstrak etanol dan ekstrak n-heksan rimpang kencur (Kaempferia
galanga, L.)

49



